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Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan di MAN 1 Lampung 
Utara, dalam pembelajaran biologi pendidik menggunakan model pembelajaran 
Direct Intruction. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung masih didominasi oleh 
pendidik, peran peserta didik kurang aktif serta kurang terlibat sepenuhnya terutama 
untuk menggali pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik. Hal ini berdampak 
pada rendahnya pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi yang dimiliki 
peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran POE 
(Predict-Observe-Explain) terhadap pemahaman konsep dan keterampilan 
komunikasi peserta didik pada materi biologi kelas XI di MAN 1 Lampung Utara 
pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian yang diterapkan 
yakni penelitian kuantitatif menggunakan metode Quasi Eksperimen. Bentuk desain 
yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes (Pretest dan Posttest), lembar observasi dan dokumentasi. 
Sampel penelitian ini adalah peserta didik yang dipilih menggunakan teknik 
pengambilan sampel Clusther Random Sampling. Sampel penelitian terdiri dari 2 
kelas yaitu kelas eksperimen XI MIA 1 dengan menggunakan model POE (Predict-
Observe-Explain) dan kelas kontrol XI MIA 3 dengan menggunakan model Direct 
Instruction.. Uji hipotesis dalam penelitian ini ialah menggunakan uji MANOVA. 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov dan uji 
homogenitas menggunakan uji levene‟s, perolehan data tersebut normal dan 
homogen, sehingga bisa digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang 
menggunakan uji MANOVA memperoleh taraf signifikasi < 0,05 yaitu 0,00 yang 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa penerapan 
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) berpengaruh baik terhadap 
pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi peserta didik. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pembelajaran biologi dalam proses pelaksanaannya seringkali menggunakan 
model pembelajaran sebagai usaha untuk menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan yang termaktub dalam UU No. 20 tahun 2003. Model pembelajaran 
POE (Predict-Observe-Explain) yang dikembangkan oleh White dan Gustone ini 
contohnya.  Model pembelajaran ini dilandasi oleh teori pembelajaran 
kontruktivisme yang berangapan bahwa dengan melakukan kegiatan prediksi, 
observasi, dan menjelaskan hasil dari suatu pengamatan, maka struktur 
kognitifnya akan terbentuk baik. Anggapan lainnya adalah keterampilan 
komunikasi peserta didik dapat ditingkatkan melalui proses interaksinya pada 
sesama peserta didik atau dengan pendidik.  
Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) banyak diterapkan 
juga dikembangkan di dalam dunia pendidikan sains. Model pembelajaran ini 
sangat baik diterapkan kepada peserta didik di kelas V ke atas. Peserta yang lebih 
muda akan mengalami kesulitan dalam hal penulisan hasil pengamatan. Model 
pembelajaran ini tidak cocok diterapkan untuk semua pokok bahasan, karena 
pokok bahasan yang tidak bersifat pengalaman langsung akan sulit atau tidak 
dapat menggunakan model ini. Model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) banyak dikembangkan dengan implementasi pembelajaran kolaboratif. 





membuat dugaan secara pribadi. Model POE (Predict-Observe-Explain)  akan 
berbuah hasil yang baik jika kesempatan diberikan kepada peserta didik untuk 
meninjau sebuah peragaan.1 
Pembelajaran sains seperti biologi mewajibkan peserta didik paham 
mengenai suatu konsep, asalnya konsep tersebut diperoleh serta 
mempertautkannya dengan konsep lain. Hal tersebut sinkron dengan kurikulum 
2013, yakni aktif untuk meninjau, bertanya, serta mempertautkan suatu konsep. 
Penggunaan model pembelajaran yang benar akan membuat peserta didik 
memahami suatu konsep, dapat mengungkapkan ciri-ciri khusus dan umum suatu 
konsep, serta dapat menjelaskan hubungan antara konsep.2 
Sedangkan menurut Yosal Iriantara dalam buku komunikasi pendidikan, 
dunia pendidikan merupakan dunia yang memerlukan proses komunikasi. Hal ini 
dikarenakan manusia tidak bisa hidup sendiri, manusia membutuhkan kehadiran 
dan peran dari orang lain. Komunikasi diterapkan guna menyampaikan buah 
pikiran dan perasaannya kepada orang lain.3 Berhubungan secara verbal ataupun 
non verbal adalah bukti manusia sebagai makhluk sosial.4 Sementara itu menurut 
Nurhayati komunikasi adalah suatu kemahiran dalam mengirimkan sesuatu yang 
terkandung dalam pikiran serta perasaan terhadap seseorang. Komunikasi dapat 
dilakukan secara lisan dan tulisan. Komunikasi lisan dapat bertumbuh sejak mula 
                                                          
1
 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Assesment (Surabaya: Remaja 
Rosda Karya, 2012), h.93–95. 
2
 La Sahara, ―Penerapan Model Concept Teaching Pendekatan Concept Attainment untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Ipa Fisika Siswa Kelas VIII 1 SMP Negeri 5 Kendari pada 
Materi Pokok Usaha Dan Energi,‖ Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, 1, no. 2 (2015): h. 3. 
3
 Yosal Iriantara dan Usep Syarifudin, Komunikasi Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 4-5. 
4
 M. Arif Khoiruddin, ―Peran Komunikasi Dalam Pendidikan,‖ Jurnal Peran Komunikasi, 





dengan berbagai cara dalam kehidupan seseorang. Salah satunya dengan memberi 
peluang untuk bekerja kelompok, melaksanakan musyawarah atau diskusi dan 
memberikan hasilnya dalam bentuk presentasi. Sedangkan komunikasi tertulis 
keterampilannya dapat diuji dalam bentuk tulisan, grafik dan juga gambar-
gambar.5 
Suatu pembelajaran efektif akan menciptakan terjalinnya komunikasi antara 
pendidik dengan peserta didik selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif akibat dari adanya interaksi. 
Antara pendidik dan peserta didik akan saling terkait sehingga mengurangi aspek 
negatif berupa kejenuhan atau kepasifan peserta didik. Komunikasi menjadi aspek 
yang sangat penting dalam perkembangan peserta didik selama proses 
pembelajaran. Tentunya komunikasi dapat berbuah hasil ketika peserta didik 
mempunyai kapabilitas dalam berkomunikasi selain daripada pendidik. 
Melalui pembelajaran, peserta didik akan mendapatkan pengetahuan, 
sehingga dengan demikian akan ada perubahan pada diri peserta didik. 
Pembelajaran mengusahakan terjadinya proses berpikir pada peserta didik, artinya 
memaksimalkan peran daripada akal sehingga peserta didik dapat menerima 
pelajaran dari pendidik. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Q.S Az-Zumar 
ayat 9.  
                                   
                            
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Artinya: (Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.  
 
 
Isi dari ayat ini menggambarkan sikap lahir dan batin bagi seseorang yang 
tekun. Ayat ini menggarisbawahi rasa takut hanya pada akhirat, sedang rahmat 
tidak dibatasi dengan akhirat, sehingga dapat mencakup nikmat duniawi dan 
ukhrawi. Seorang mukmin hendaknya tidak merasa takut menghadapi kehidupan 
duniawi, karena apapun yang terjadi selama ia bertakwa maka itu tidak menjadi 
masalah, bahkan dapat merupakan sebab ketinggian derajatnya diakhirat. Rasa 
takut dan berharap membuat seseorang awas, namun juga tak berputus asa. 
Seseorang haruslah awas dan cermat yang dengan demikian akan menambah 
ketakwaan, dilengkapi rasa optimis dan sangka baik kepada Allah SWT. 
Ulama ada yang memahami kata ya’lamun tidak membutuhkan objek. 
Artinya seseorang berpengetahuan, tidak akan sama jika dibandingkan dengan 
sseorang yang tidak berpengetahuan. Namun apabila yang dipilih adalah makna 
ini maka mesti digarisbawahi jika pengetahuan tersebut adalah yang bermanfaat, 
yang membuat seseorang paham akan hakikat dari sesuatu dan menempatkan diri 
sesuai pengetahuan itu. Ayat ini mengisyaratkan banyaknya pelajaran yang dapat 
diperoleh oleh Ulul Albab. Ini berarti bahwa selain mereka pun dapat memperoleh 
pelajaran, tetapi tidak sebanyak Ulul Albab atau orang intelektual.6 
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Dalam firman Allah tersebut dijelaskan betapa penting memiliki sikap 
tekun. Memiliki pengetahuan bermanfaat, sehingga membuat seseorang paham 
akan hakikat segala sesuatu dan menempatkan diri sesuai pengetahuan itu. Ayat 
ini juga mengisyaratkan banyaknya pelajaran yang didapat oleh seseorang dan 
orang intelektual yang lebih banyak mendapatkan pelajarannya. Sebagai peserta 
didik sudah seharusnya memiliki sikap tekun, memiliki ilmu pengetahuan, serta 
berusaha menjadi seseorang yang intelektual atau Ulul Albab dalam proses 
belajar, baik yang berlangsung di sekolah maupun di kehidupan bermasyarakat. 
Proses belajar yang berlangsung di sebuah lembaga pendidikan seperti 
sekolah berkedudukan penting dalam menyampaikan ilmu kepada peserta didik. 
Proses pembelajaran diharapkan dapat terlaksana secara efektif sehingga mampu 
menciptakan suasana belajar yang baik. Penggunaan model yang sesuai 
diharapkan mampu memberikan dampak  pada kualitas peserta didik di era 
modern saat ini. 
Berlandaskan wawancara yang dilaksanakan dengan pendidik pada mata 
pelajaran biologi Ibu Dra. Sri Hastuti di MAN 1 Lampung Utara sebagai 
narasumbernya terdapat beberapa permasalahan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. Meski telah menerapkan sistem kurikulum 2013 proses 
pembelajaran masih dicirikan dengan lebih aktifnya pendidik dalam memberikan 
materi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya daya kreatif serta keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Berkaitan dengan fenomena belajar ini tentu 





dalam pembelajaran. Selain itu kegiatan semacam ini juga memberikan dampak 
negatif pada keterampilan komunikasi peserta didik. 
Penerapan model pembelajaran yang tidak variatif yakni hanya 
menggunakan model pembelajaran Direct Intruction menyebabkan peserta didik 
jenuh dalam pembelajaran. Hal ini juga menyebabkan motivasi peserta didik 
rendah dalam menerima materi pelajaran. Selain itu kendala lain yang terjadi di 
sekolah adalah kurangnya fasilitas pembelajaran seperti media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang terdapat disekolah hanya berupa alat peraga, buku cetak 
dan LCD Proyektor. Penggunaan media LCD proyektor juga masih belum 
maksimal, hal ini dikarenakan untuk mata pelajaran biologi dari empat kelas tidak 
diampu oleh satu pendidik. Pendidik yang tidak menggunakan media 
pembelajaran berupa LCD Proyektor disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 
akan penggunaan alat tersebut, sehingga pendidik hanya menggunakan buku cetak 
dan LKS sebagai sumber belajar. 
Pembelajaran biologi yang identik dengan kegiatan praktikum tidak 
terlaksana dengan baik di sekolah. Hal ini dikarenakan pengalihan fungsi ruang 
laboratorium menjadi ruang kelas. Pengalihan fungsi ini disebabkan karena 
kurangnya ruang kelas akibat dari pelaksanaan renovasi gedung sekolah yang 
biasa dijadikan sebagai ruang kelas. Sehingga praktikum tidak dilaksanakan 
secara keseluruhan sesuai dengan kurikulum melainkan hanya beberapa 
bagiannya. Hal ini tentu berpengaruh dalam proses pembelajaran dengan 
kurangnya praktikum. Adapun praktikum dilaksanakan di ruang kelas dengan 





Sebelum melaksanakan penetitian, peneliti terlebih dulu melaksanakan 
prapenelitian guna memahami tingkat ketercapaian pemahaman konsep peserta 
didik pada proses pembelajaran di sekolah. Prapenelitian di MAN 1 Lampung 
Utara dilaksanakan tanggal 22 Agustus 2019 menggunakan soal berbentuk 
multiple choice berjumlah 20 butir soal guna memperkirakan tingkat pemahaman 
konsep peserta didik menyeluruh dan untuk mengukur tingkat keterampilan 
komunikasi peserta didik peneliti menggunakan lembar observasi.  
 
Berikut adalah data hasil prapenelitian terhadap peserta didik. 
Tabel 1.17 













Tabel 1. 2 
Hasil Prapenelitian Pemahaman Konsep Mata Pelajaran Biologi pada Materi 
Struktur & Fungsi Jaringan Pada Tumbuhan Kelas XI MIA Semester Ganjil 













1 Menafsirkan 1, 2, 3 5 38,6 % Kurang 
2 Mencontohkan 4, 5, 6 5 21,8 % Kurang 
3 Mengklasifikasikan 7, 8, 9 5 35,6 % Kurang 
4 Merangkum 10, 11 5 31,6 % Kurang 
5 Menyimpulkan 12, 13, 14 5 30 % Kurang 
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6 Membandingkan 15, 16, 17 5 15,5 % Kurang 
sekali 
7 Menjelaskan 18, 19 20 5 15,5 % Kurang 
sekali 
 
Berdasarkan prapenelitian yang dilaksanakan di MAN 1 Lampung Utara 
sebanyak 130 peserta didik dan terbagi ke dalam 4 kelas. Soal yang diberikan 
berupa multiple choice berjumlah 20 butir soal guna menilai tingkat pemahaman 
konsep peserta didik. Peneliti menggunakan lembar observasi sebagai pengukur 
tingkat keterampilan komunikasi, penggunaan lembar observasi selama proses 
pembelajaran pada saat proses presentasi dan diskusi. 
Hasil prapenelitian telah mendapat data berupa nilai soal dan juga lembar 
observasi yang tersaji pada tabel diatas. Dari Tabel 1.2  diketahui bahwa tingkat 
pemahaman konsep pada peserta didik termasuk rendah, hal tersebut bisa dilihat 
dari hasil pencapaian. Pada aspek menafsirkan tergolong kategori kurang dengan 
pencapaian sebesar 38,6 % dari 100 %, aspek mencontohkan tergolong kategori 
kurang dengan pencapaian sebesar 21,8 % dari 100 %, aspek mengklasifikasikan 
tergolong kategori kurang dengan pencapaian sebesar 35,5 % dari 100 %, aspek 
merangkum tergolong kategori kurang dengan pencapaian sebesar 31,6 % dari 
100 %, aspek menyimpulkan tergolong kategori kurang dengan pencapaian 
sebesar 30 % dari 100 %, aspek membandingkan tergolong kategori kurang sekali 
dengan pencapaian sebesar 15,5 % dari 100 %, aspek menjelaskan tergolong 
kategori kurang sekali dengan pencapaian 15,5 % dari 100 %. 
Berdasarkan hasil persentasi pencapaian, data memperlihatkan masih 





kurang maksimalnya pencapaian pemahaman konsep peserta didik. Peneliti 
meyakini bahwa penyebab dari rendahnya pemehaman konsep peserta didik 
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan kurang maksimal. 
 
Tabel 1.3 
Hasil Prapenelitian Keterampilan Komunikasi pada Mata Pelajaran Biologi 











Selalu 9 % 13,2 % 15,4 % 
Sering 19,2 % 40,6 % 12,1 % 
Kadang-kadang 55,1 % 33 % 49,4 % 
Tidak pernah 16,7 % 13,2 % 23,1 % 
  
Data yang diperoleh dari Tabel 1.3 memperlihatkan hasil observasi 
keterampilan komunikasi dari peserta didik. Tabel tersebut mempunyai rasio 
penilaian dan beberapa faktor yang diamati sesuai parameter. Aspek yang diamati 
adalah keterampilan bahasa, vokal, serta keterampilan tubuh. Sementara rasio 
penilaiannya ialah selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah. Berdasarkan 
persentase pencapaian, diketahui bahwa persentase terbesar dari aspek 
keterampilan verbal adalah skala nilai kadang-kadang sebesar 55,1 %, skala nilai 
sering sebesar 19,2 %, skala nilai tidak pernah sebesar 16,7 %, dan yang terkecil 
adalah skala nilai selalu sebesar 9 %. Persentase terbesar aspek keterampilan 
vocal adalah skala nilai sering sebesar 40,6 %, skala nilai kadang-kadang sebesar 
33 %, dan persentase terkecil adalah skala nilai selalu dan tidak pernah sebesar 
13,2 %. Persentase terbesar aspek keterampilan tubuh adalah skala nilai 49,4 %, 





yang terkecil adala skala nilai sering sebesar 12,1 %. Data tersebut menunjukkan 
masih rendahnya tingkat keterampilan komunikasi peserta didik dari ketiga aspek. 
Keterampilan komunikasi peserta didik belum digunakan dengan maksimal 
sehingga masih tergolong rendah. 
Adapun cara dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di sekolah adalah 
dengan penggunaan model pembelajaran yang mendukung aspek pemahaman 
konsep dan keterampilan komunikasi. Model pembelajaran yang sinkron dengan 
mata pelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan memperbaiki suasana belajar 
sehingga pembelajaran lebih berkesan dan mampu meningkatkan pemahaman 
konsep serta keterampilan komunikasi peserta didik. Secara yuridis melihat pada 
kurikulum biologi 2013 yang menerangkan bahwa untuk mencapai capaian-
capaian pembelajaran biologi yang diantaranya ialah pemahaman konsep, 
kemampuan berpikir, keterampilan, dan lain-lain. Pembelajaran diarahkan untuk 
menganut pendekatan saintifik, dan di antara turunannya ada inquiry, discovery, 
problem based, dan juga POE. 
POE (Predict-Observe-Explain) yang menganut pendekatan saintifik adalah 
model pembelajaran yang dianggap efektif dan dapat diterapkan oleh pendidik 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Model ini adalah jalinan proses 
pemecahan masalah peserta didik melalui tahapan-tahapan berupa membuat 
dugaan awal (predict), pengamatan (observe), dan penjelasannya (explain).8 
Melalui penerapan POE, peserta didik akan diarahkan dan diajak menemukan 
konsep pengetahuannya sendiri berdasarkan pengamatan melalui demonstrasi 
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maupun eksperimen di laboratorium. Model ini juga dapat membantu peserta 
didik mengatasi salah pengertian. Model pembelajaran POE akan dapat 
menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik karena mereka menjadi lebih kritis dan 
lebih meningkat rasa ingin tahunya mengenai apa yang sebenarnya terjadi 
sehingga dapat membuktikan sendiri keadaan yang sebenarnya.9 
Kelebihan model pembelajaran POE yakni bisa untuk membangun gagasan 
awal peserta didik, memberi informasi pemikiran peserta didik kepada pendidik, 
menghidupkan diskusi, dan merangsang peserta didik melakukan eksplorasi 
konsep, serta membangkitkan keinginan peserta didik untuk melakukan 
penyelidikan.
 10 Model ini juga memiliki ruang khusus untuk melatih keterampilan 
komunikasi peserta didik yakni pada fase explain. Adanya kegiatan diskusi dan 
presentasi pada fase ini melatih keterampilan komunikasi peserta didik, baik 
dengan sesama anggota kelompok, sesama peserta didik di dalam kelas, maupun 
dengan pendidik. 
Penelitian terdahulu telah dilakukan guna mengetahui pengaruh dari model 
pembelajaran POE. Misalnya hasil penelitian dari Haris Rosdianto, Eka Murdani, 
dan Hendra yang mengutarakan terdapatnya pengaruh model pembelajaran POE 
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi hukum 
newton. Penelitian model pembelajaran POE terhadap pemahaman konsep yang 
lain hanya menggunakan instrumen penelitian berupa tes soal pilihan ganda untuk 
melihat tingkat pemahaman konsep peserta didiknya. Sedangkan untuk penelitian 
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yang peneliti lakukan,  tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda beralasan, 
sehingga menekankan argumentasi peserta didik untuk diulas. Selain itu, pada 
tahapan pembelajarannya terdapat variasi berupa pemberian masalah autentik di 
awal pembelajaran sebagai bahan peserta didik melakukan prediksi. Perbedaan 
lainnya terletak pada kedalaman analisis data, dengan menghubungkan korelasi 
antara pemahaman konsep peserta didik dengan keterampilan komunikasinya. 
Sementara untuk keterampilan komunikasi yang diamati adalah komunikasi lisan 
menggunakan lembar observasi yang dilengkapi deskripsi untuk mempertajam 
penjelasan dari kriteria nilai yang diukur pada saat fase explain model 
pembelajaran ini. 
 Peneliti  memilih model pembelajaran POE karena sinkron dengan 
pembelajaran biologi yang bersifat alamiah untuk menangani pemahaman konsep 
dan keterampilan komunikasi rendah yang dimiliki peserta didik. Penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 
POE (Predict-Observe-Explain) tidak hanya pada pemahaman konsep saja 
melainkan keterampilan komunikasi peserta didik juga. 
Dari latar belakang ini, peneliti melihat perlunya melakukan suatu penelitian 
tentang “Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 
Terhadap Pemahaman Konsep dan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 
Pada Materi Biologi Kelas XI Di MAN 1 Lampung Utara”. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan inovasi baru untuk meningkatkan pemahaman 





B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang dikemukakan maka dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Masih rendahnya tingkat pemahaman konsep khususnya dalam mata 
pelajaran biologi pada peserta didik. 
2. Pembelajaran biologi yang diterapkan masih berpusat pada pendidik, 
belum berpusat pada peserta didik. 
3. Minimnya kemampuan peserta didik dalam menghubungkan ide-ide 
mereka secara lisan. 
4. Keterampilan komunikasi minim diterapkan kepada peserta didik saat 
proses pembelajaran biologi berlangsung. 
5. Pembelajaran di sekolah belum menggunakan model pembelajaran 
POE (predict-observe-explain). 
6. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik di MAN 1 Lampung Utara. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan penelitian ini pada masalah yang diharapkan, maka 
ruang lingkup penelitian ini dibatasi. Adapun batasan masalah pada penelitian ini 
ialah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang diterapkan ialah POE. Adapun langkah-





(predict), pembuktian dugaan (Observe), dan penjelasan hasil 
pengamatan (Explain) 
2. Subjek dari penelitian ini ialah peserta didik kelas XI MIA semester 
ganjil di MAN 1 Lampung Utara pada tahun ajaran 2019/2020 
3. Pemahaman konsep yang diukur pada peserta didik dalam penelitian 
ini yakni menggunakan frame work Anderson, dengan indikator 
berupa; menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan. 
4. Keterampilan komunikasi yang diukur pada peserta didik dalam 
penelitian ini menggunakan frame work Nelson, dengan sub indikator 
berupa; komunikasi verbal, komunikasi vokal,  dan komunikasi tubuh. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
diatas maka rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran POE (predict-
observe-explain) terhadap pemahaman konsep peserta didik pada 
materi Biologi Kelas XI di MAN 1 Lampung Utara? 
2. Apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran POE (predict-
observe-explain) terhadap keterampilan komunikasi peserta didik pada 





3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran POE (predict-observe-
explain) terhadap pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi 
peserta didik pada materi Biologi Kelas XI MAN 1 Lampung Utara? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran POE 
(Predict-Observe-Explain) terhadap pemahaman konsep peserta didik 
kelas XI di MAN 1 Lampung Utara tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran 
POE (Predict-Observe-Explain) terhadap keterampilan komunikasi  
peserta didik kelas XI di MAN 1 Lampung Utara tahun pelajaran 
2019/2020. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran 
POE (Predict-Observe-Explain) terhadap pemahaman konsep dan 
keterampilan komunikasi  peserta didik kelas XI di MAN 1 Lampung 
Utara tahun pelajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat penelitian  
1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 






2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 
khususnya pada mata pelajaran biologi. 
3. Bagi peserta didik, dengan pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda dengan 
melatih pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi peserta 
didik. 
4. Bagi sekolah, yaitu memberikan kontribusi untuk meningkatkan 
kualitas belajar mengajar dan meningkatkan ketuntasan belajar peserta 
didik khususnya mata pelajaran biologi. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari perbedaan masalah yang dimaksud dan memperhatikan 
judul dalam penelitian ini, maka ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran POE 
(Predict-Observe-Explain) terhadap pemahaman konsep dan 
keterampilan komunikasi peserta didik pada mata pelajaran Biologi di 
sekolah. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas XI MIA. 
3. Waktu Penelitian 





4. Tempat Penelitian 










A. Pembelajaran IPA 
Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman dalam interaksinya dengan 
lingkungan.
11
 Belajar dan pembelajaran merupakan dua istilah yang selalu 
berkaitan. Agar proses pembelajaran dapat berlangsung, maka mesti ada peserta 
didik yang belajar dan pendidik yang berperan sebagai perancang, pelaksana, 
fasilitator, pembimbing, dan penilai proses serta hasil belajar.
12
 Menurut aliran 
behavioristik mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha pendidik membentuk 
tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus. 
Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara pendidik memberikan 
kesempatan atau peluang kepada peserta didik untuk berpikir agar mengenal dan 
memahami sesuatu yang sedang dipelajari. Sedangkan aliran humanistik 
mendeskripsikan pembelajaran sebagai usaha memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai 
dengan minat dan kemampuannya.
13
 
Pendidikan adalah proses membina, mendidik, mengawasi, mengendalikan, 
memengaruhi, dan menstransmisikan ilmu pengetahuan yang dilaksanakan oleh 
pendidik dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, membebaskan kebodohan 
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serta membentuk kepribadian yang lebih baik dan bermanfaat dalam kehidupan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya tujuan pendidikan ialah 
proses pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk 
membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya 
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama karena adanya 
usaha. 
Kemampuan metakognitif merupakan pengetahuan yang diperoleh peserta 
didik tentang proses-proses kognitif yaitu pengetahuan yang bisa digunakan untuk 
mengontrol proses-proses kognitif. Kemampuan metakognitif mengacu pada 
pengetahuan tentang proses pemecahan masalah, pemahaman tentang konsep dan 
ide yang terdapat dalam mata pelajaran. Kemampuan metakognitif berhubungan 




Lembaga pendidikan menjadi garda terdepan dalam menginternalisasi nilai-
nilai nasionalisme di kalangan peserta didik sehingga mereka mampu menghayati 
semangat nasionalisme dengan baik.
15
 Di era globalisasi ilmu pengetahuan 
maupun teknologi berkembang sangat pesat, mengakibatkan perubahan khususnya 
dalam bidang pendidikan bukan hanya ilmu pengetahuan yang ingin diraih 
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Pendidikan merupakan salah satu hak dasar manusia. Sebagai insan yang 
dikaruniai akan pikiran, manusia membutuhkan pendidikan dalam proses 
hidupnya. Dari mulai lahir hingga ke liang lahat, manusia yang berpikir akan 
selalu membutuhkan pendidikan.
17
 IPA merupakan rumpun ilmu yang memiliki 
karakteristik khusus berupa mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), 
baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-
akibatnya. Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA 
sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah.
18
 IPA 




Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 
pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas utama guru IPA adalah 
melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA terdiri atas tiga 
tahap, yaitu perencanaan proses, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian 
hasil pembelajaran. 
20
 IPA sebagai suatu bidang ilmu, seperti ilmu-ilmu yang lain, 
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memiliki objek atau bahan kajian (aspek ontologi), memiliki cara memperoleh 
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Biologi termasuk dalam bagian mata pelajaran IPA yang berusia cukup tua, 
hal ini dikarenakan mayoritas pelajaran biologi bersumber rasa ingin tahu dari 
manusia mengenai keterangan diri,  lingkungan, serta kelangsungan jenisnya.
22
 
Ruang lingkup dari materi biologi mencakup beberapa ilmu yang membahas 
tentang manusia. Biologi sendiri mempelajari struktur  dari fisik serta fungsi dari 
setiap alat tubuh pada manusia dengan penuh rasa ingin tahu. 
 
B. Model Pembelajaran POE 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Isjoni merupakan strategi yang 
digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
peserta didik mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan 
memperoleh pencapaian hasil pembelajaran yang lebih. Model 
pembelajaran mengandung strategi-strategi pilihan pendidik untuk 
diterapkan kepada peserta didik dengan tujuan-tujuan tertentu di kelas.
23
 
Joyce dan Weil memiliki pandangan lain mengenai model pembelajaran, 
menurutnya model pembelajaran adalah suatu rencana yang bisa digunakan 
untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau ditempat yang lain. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya pendidik boleh memilih 
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Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh, maka 
terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model 
pembelajaran pada dasarkan merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik. 
Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai 
dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
25
 
POE adalah sebuah singkatan dari kata Predict Observe Explain. 
Pendidik akan dapat menggali pemahaman dari peserta didik dengan cara 
meminta peserta didik untuk melaksanakan tiga tugas, adapun ketiga tugas 
tersebut adalah memprediksi, mengobservasi dan menjelaskan hasil dari 
observasinya.
26
 Model POE merupakan rangkaian proses pemecahan 
masalah yang dilakukan oleh peserta didik melalui tahapan berupa prediksi 
atau membuat dugaan awal (predict), pengamatan atau pembuktian dugaan 
(observe), serta penjelasan terhadap hasil pengamatan (explain). Menurut 
Ozdemir dkk, model pembelajaran POE dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sains siswa. Model ini dapat digunakan untuk menggali pengetahuan 
awal, memberi informasi tentang kadar kemampuan berpikir peserta didik, 
mengatur terlaksananya diskusi, merangsang peserta didik melakukan 
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eksplorasi terhadap suatu konsep yang dimilikinya, dan memotivasi peserta 
didik melakukan penyelidikan. Model ini mengarah kepada 
konstruktivisme, memfokuskan pada cara membangun pengetahuan dari 
peserta didik. Model ini menguji peserta didik untuk membuat prediksi dari 
suatu permasalahan yang disediakan oleh pendidik.
27
 
Kegiatan dalam model pembelajaran POE membuat kontruksi kognitif 
pada peserta didik lebih baik lantaran kegiatannya yang memberikan 
kesempatan untuk belajar secara nyata. Pembelajaran yang menerapkan 
model ini mengakibatkan diberinya kebebasan peserta didik untuk 
melakukan prediksi, mengamati, menganalisis dan membuat kesimpulan 
yang dengan demikian membentuk keterampilan proses sains lebih 
optimal.28 Melalui penggunaan model pembelajaran POE peserta didik tentu 
akan diarahkan dan diajak menemukan sendiri konsep pengetahuan dari 
pengamatannya melalui metode demonstrasi maupun eksperimen di 
laboratorium. Model ini dapat juga membantu peserta didik mengatasi salah 
pengertian. Selain itu model ini juga mampu menumbuhkan sikap ilmiah 
peserta didik karena mereka akan menjadi lebih kritis dan menjadi ingin 
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Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) merupakan model 
pembelajaran yang dimulai dengan penyajian masalah diawal pembelajarannya. 
Peserta didik akan diarahkan untuk memberikan hipotesis atau dugaan sementara. 
Peserta didik melakukan kegiatan observasi pengamatan langsung dan melakukan 
percobaan untuk menemukan kebenaran terhadap dugaan sebelumnya melalui 
penjelasan dari peserta didik itu sendiri. 
Model POE (Predict-Observe-Explain) dapat menaikkan pemahaman 
konsep peserta didik menuju pemahaman yang benar dan dapat mengurangi 
terjadinya miskonsepsi. Model ini berasal dari teori belajar konstruktivisme. 
Lapono menyatakan bahwa ―teori konstruktivisme dalam pembelajaran didasari 
oleh kenyataan bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi 
kembali pengalaman atau pengetahuan yang dimilikinya.‖ Ini berarti peserta didik 
sendiri yang akan membangun pengetahuan, konsep dan menemukan sesuatu untuk 
dirinya. Hubungan antara model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 
dengan teori konstruktivisme ialah adanya anggapan bahwa peserta didik yang 




White dan Gunstone berpendapat bahwa ―model pembelajaran Predict-
Observe-Explain merupakan salah satu model yang efisien untuk menciptakan 
diskusi peserta didik mengenai suatu konsep ilmu pengetahuan. Kemudian Liew 
menjelaskan manfaat dari model pembelajaran POE adalah sebagai berikut. (1) 
Untuk menggali gagasan awal yang dimiliki peserta didik. (2) Membangkitkan 
diskusi yang baik antar peserta didik maupun peserta didik dengan pendidik. (3) 
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Mampu memberikan motivasi peserta didik untuk menyelidiki konsep yang belum 




Predict, Observe and Explain (POE) adalah model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan pemahaman konsep dari peserta didik. Model ini melatih peserta 
didik untuk terlebih dahulu aktif mencari pengetahuan sesuai dengan cara 
berpikirnya, menggunakan sumber yang memudahkannya dalam memecahkan 
masalah. Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 
POE telah menimbulkan efek positif pada miskonsepsi pembelajaran. 
Penerapannya yang dilengkapi dengan lembar kerja siswa (LKS) dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, baik dalam aspek kognitif, maupun 
afektifnya. 
Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) lebih disukai karena 
terdapat praktikum, membuat prestasi peserta didik aktif dalam pembelajaran. 
Model POE mengimplikasikan peserta didik dalam menerka suatu fenomena, 
melakukan suatu pengamatan melalui percobaan dan menjelaskan hasil 
percobaannya serta terkaan peserta didik sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, 
konsep yang diperoleh peserta didik akan tercipta dan memahami apa yang 
dipelajarinya.
32
 Menggunakan model POE, kesempatan peserta didik untuk 
bertanya dan berpendapat pada pembelajaran lebih banyak karena peserta didik 
dituntut untuk membuat prediksi dan mengobservasi sendiri dari permasalahan 
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yang disediakan. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ini disertai 
dengan eksperimen berhasil meningkatkan proses belajar peserta didik yang berupa 
aktivitas belajar serta prestasi belajar yang terdiri dari aspek pengetahuan, aspek 
sikap sosial dan aspek keterampilan.
33 
Model pembelajaran POE adalah  model pembelajaran yang 
dikembangkan untuk menemukan atau melihat kemampuan peserta didik 
dalam memprediksi suatu fenomena alam disertai dengan alasan mereka 
dalam membuat prediksi tersebut. Lalu peserta didik diarahkan dan diajak 
menemukan sendiri konsep pengetahuan dari pengamatan dengan langkah 
pembelajaran dari model pembelajaran POE yaitu melalui metode 
demonstrasi ataupun eksperimen di laboratorium. Pengalaman belajar 
tersebut meringankan peserta didik dalam memahami materi, hal ini akan 
berpengaruh kepada naiknya penguasaan konsep yang dimiliki peserta 
didik. Sehingga bisa meningkatkan kemampuan diri peserta didik dalam 
memperkaya ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan berdasarkan 





2. Sintaks Model Pembelajaran POE  
Beberapa tahapan pembelajaran yang terdapat dalam model 
pembelajaran POE adalah sebagai berikut : 
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Langkah-langkah model pembelajaran POE 
Langkah 
Pembelajaran 






peserta didik terkait 
materi yang akan 
dibahas atau 
dipelajari. 
- Memberikan hipotesis 





didik, atau buku 
panduan yang memuat 
suatu fenomena terkait 






dan mediator bagi 















sedang dikaji atau 
teliti dan mencatat 
hasil pengamatannya 
untuk direfleksikan 






diskusi agar tercipta 
dan terwujudnya 
diskusi yang baik 
apabila peserta didik 
mengalami kesulitan. 
- Mendiskusikan 











hasil observasi di 
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yang sedang dibahas. 
 
3. Kelebihan Model Pembelajaran POE 
1) Dapat diterapkan guna mengetahui gagasan awal dari peserta 
didik. 
2) Memberi informasi mengenai pemikiran peserta didik kepada 
pendidik.  
3) Menghidupkan diskusi dalam proses pembelajaran. 
4) Merangsang peserta didik untuk melakukan pendalaman konsep. 
5) Memotivasi peserta didik dalam melakukan penyelidikan.36 
 
4. Kekurangan Model Pembelajaran POE 
1) Memerlukan persiapan yang lebih matang dibanding model lain 
terutama pada hal yang berkaitan dengan persoalan yang 
disajikan serta eksperimen dan demonstrasi yang akan dilakukan 
serta waktu yang diperlukan lebih banyak.  
2) Ketika melakukan proses eksperimen sangat dibutuhkan alat-
alat dan bahan-bahan yang memadai bagi peserta didik agar 
eksperimen dapat berjalan optimal.  
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3) Pendidik dituntut lebih akan kemampuan dan keterampilannya 
dalam melaksanakan kegiatan percobaan dan presentasi, serta 
diwajibkan bisa lebih profesional. 
4) Membutuhkan motivasi tinggi bagi pendidik agar berbuah hasil 
yang baik dalam proses pembelajaran.37 
 
C. Pemahaman Konsep 
Pelajaran Biologi sangat menarik karena berhubungan langsung dengan 
kehidupan sehari-hari, supaya terlaksana dengan baik sehingga kemudian mampu 
tercapai tujuan pembelajaran maka peserta didik harus mampu memahami 
konsep-konsep materi yang diberikan oleh pendidik pada saat proses pembe-
lajaran. Pengetahuan dan pemahaman yang telah dimiliki peserta didik akan 
membantu mengembangkan kreativitasnya.
38
 Menurut Bloom pemahaman 
merupakan kemampuan individu untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 
dipelajari. Sedangkan konsep merupakan ide abstrak yang dapat digunakan untuk 
menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek.
39
 
Teori konstruktivisme memandang bahwa untuk dapat memahami konsep, 
maka keaktifan peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri sangat 
dibutuhkan. Suatu konsep disusun berdasarkan konsep-konsep sebelumnya, dan 
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akan menjadi dasar bagi konsep-konsep selanjutnya, sehingga pemahaman yang 
salah terhadap suatu konsep, akan berakibat pada kesalahan pemahaman terhadap 
konsep-konsep selanjutnya. Winkel berpendapat apabila minat belajar peserta didik 
rendah maka peserta didik akan sulit untuk menangkap materi pelajaran yang 
disampaikan oleh pendidik. Jadi pemahaman adalah suatu kemahiran peserta didik untuk 
mengartikan dan memahami suatu materi dari seorang pendidik ketika pembelajaran.  
Teori konstruktivisme memandang bahwa untuk dapat memahami konsep, 
peserta didik yang aktif membangun pengetahuannya sendiri sangat diperlukan. 
Suatu konsep disusun berdasarkan konsep-konsep yang ada sebelumnya, dan akan 
menjadi dasar bagi konsep-konsep yang akan berlaku selanjutnya, sehingga 




Pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA sangatlah penting, hal tersebut 
disebabkan oleh pembelajaran IPA itu sendiri yang tidaklah lepas dari kegiatan 
berpikir. Penggunaan model POE memiliki tujuan agar peserta didik sanggup 
memahami konsep dalam hal ini IPA menjadi lebih mudah, serta dapat 
membuktikan konsep dengan langkah penyelidikan demikian sehingga konsep 
yang telah ada lebih mudah diingat dan lebih bermakna. Pada langkah-langkah 
pembelajaran POE peserta didik dituntut untuk membuat dugaan (predict) dan 
membuktikan dugaannya (observation) serta menjelaskan hasilnya (explain).
41
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Menurut Agung pemahaman konsep merupakan proses mengetahuinya 
individu tentang apa yang dikomunikasikan berupa ide yang mempersatukan 
fakta-fakta tanpa harus dikaitkan dengan materi lain. Ini diartikan bahwa dalam 
belajar siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal, melainkan harus mampu 
memahami apa yang mereka pelajari dalam belajar. Sedangkan menurut Hamzah 
pemahaman konsep merupakan kemampuan manusia dalam membedakan, 
mengelompokkan, dan menanamkan sesuatu. Pemahaman konsep IPA merupakan 
kemampuan peserta didik dalam mengartikan dan memahami materi-materi 
dengan cara mengkaitkan, mengelompokan dan membedakan antar konsep IPA, 
dan mengamplikasikan konsep-konsep yang ada dalam pelajarana IPA.
42
 
Menurut Hasanah pembelajaran biologi bertujuan untuk memahami konsep-
konsep biologi yang saling berkaitan. Salah satu cara agar yang dapat dilakukan 
agar peserta didik mudah memahami konsep yaitu dengan melibatkan peserta 
didik aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang melibatkan aktifnya peserta 
didik akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam memahami 
sebuah konsep serta dapat menyelesaikan masalah dengan keterampilan-
keterampilan dan ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya. Lebih lanjut Hamdani 
menekankan pentingnya memahami konsep bagi peserta didik yang sudah 
mengalami proses belajar. Pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik 
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Belajar menggunakan konsep merupakan hasil yang fundamental dari 
sebuah pendidikan. Konsep diartikan sebagai buah pemikiran dari seseorang 
ataupun kelompok dalam merumuskan suatu pengetahuan menjadi produk yang 
mencakup daripada prinsip, hukum, serta teori. Sebuah konsep didapat 
berdasarkan sebuah fakta, peristiwa, pengalaman, melalui gagasan dan berpikir. 
Konsep itu sendiri berguna dalam menjelaskan serta meramalkan konsep yang 
mesti disimpulkan dalam hal ini oleh peserta didik.
44
 
Berbagai faktor diketahui dapat mempengaruhi pemahaman konsep peserta 
didik, salah satunya ialah model pembelajaran. Jika model pembelajaran yang 
diterapkan oleh pendidik masih monoton, yakni lebih sering memberikan 
informasi yang sudah jadi, seperti konsep-konsep atau rumus-rumus yang telah 
tersedia di buku, kemudian memberikan beberapa contoh soal dan memberikan 
latihan soalnya. Pendidik tentu kurang memberikan kesempatan peserta didik 
terlibat kegiatan memprediksi akan pola-pola apa yang mungkin dapat diamati, 
kegiatan pengamatan atau observasi, serta kegiatan yang dapat melatih retorika 
bagi peserta didik yaitu mengkomunikasikan atau menjelaskan keterkaitan antara 
prediksi dan hasil observasinya pada peserta didik yang lain.
45
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Hadirnya pembelajaran yang menarik dan dilakukan secara langsung pada 
obyek yang nyata atau fenomena di sekitar kehidupan daripada peserta didik, 
maka konstruksi atau bangunan pemahaman didalam diri peserta didik akan 
terbentuk dengan sendirinya. Peserta didik dapat mempelajari proses pengolahan 
dari suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat. Peserta didik tidak hanya 
sekadar memahami konsep, akan tetapi penerapan dari sebuah konsep juga 
dilakukan sejalan dengan praktiknya, sehingga hasil akhir yang diharapkan oleh 
pendidik berupa pemahaman siswa terhadap konsep materi dapat tercapai.
46
 
Dalam sebuah konsep terkandung lima sifat yaitu antara lain: 1. diletakkan 
pada kategori-kategori; 2. dikaji menggunakan contoh dan bukan contoh; 3. 
mempunyai arti dan nama; 4. mempunyai perlengkapan kritis; dan 5. mempunyai 
perlengkapan non kritis. Suatu konsep akan dipelajari oleh peserta didik pada 
proses pembelajaran supaya  mempunyai pemahaman.
47
 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai pemahaman konsep, 
pada dasarnya pemahaman konsep diartikan sebagai salah satu aspek kognitif 
yang harus dimiliki oleh peserta didik guna pencapaian proses pembelajaran. 
Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang dalam hal ini peserta didik 
memahami sesuatu setelah sesuatu diketahui lalu diingat.
48
 
Flavell, menyatakankan konsep bisa dibedakan ke dalam dalam tujuh 
dimensi, yakni: 
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1. Atribut. Setiap konsep mempunyai beberapa atribut yang berbeda.  
2. Struktur. Struktur berkenaan dengan cara terhubung atau 
tergabungnya beberapa atribut. 
3. Keabstrakan. Konsep bisa diamati secara nyata atau terdiri atas 
beberapa konsep lain. 
4. Keinklusifan. Hal ini ditunjukan pada jumlah contoh yang terlibat 
dalam konsep tersebut. 
5. Generalitas atau keumuman. Bila diklasifikasikan, konsep dapat 
berbeda dalam posisi superordinat atau subordinatnya. 
6.  Ketepatan. Ketepatan suatu konsep menyangkut apakah ada 
sekumpulan aturan untuk membedakan contoh dengan noncontoh 
suatu konsep. 
7. Kekuatan. Kekuatan suatu konsep ditentukan oleh sejauh mana 
seseorang setuju bahwa konsep itu penting.
49
 
Anderson dan Krathwohl menyatakan peserta didik dianggap memahami 
jika mereka mampu mengkonstruksi makna-makna dari pembelajaran yang 
diajarkan, bersifat lisan, tulisan, atau grafis, yang disajikan ke dalam buku atau 
layar komputer. Peserta didik dinyatakan paham saat mereka mampu mengaitkan 
suatu pengetahuan yang ―baru‖ dengan yang lama. Dalam pembelajaran 
konstruktif ini, peserta didik melakukan proses kognitif secara aktif. Pembelajaran 
konstruktif dipandang sebagai tujuan pendidikan yang penting.
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai pemahaman konsep, 
maka pemahaman konsep merupakan salah satu aspek kognitif yang harus 
dimiliki oleh peserta didik dalam hal pencapaian proses pembelajaran. Pada 
penelitian kali ini indikator dari pemahaman konsep yang dipakai ialah indikator 
yang dikemukakan oleh Anderson dan Krathwol. Mereka mengatakan jika 
konseptual adalah dasar bagi peserta didik dalam belajar memahami. Kegiatan 
kognitif pada kategori pemahaman konsep mencakup antara lain menafsirkan, 
mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, 
membandingkan, serta menjelaskan.
51
 Indikator-indikator pemahaman konsep 
yang dipakai dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 2.1 
Tabel 2.2 
Tabel indikator pemahaman konsep 
No Aspek pemahaman konsep 
1. Interpreting (menafsirkan), 
2. Exemplifying (mencontohkan) 
3. Calssifying (mengklasifikasikan) 
4. Summarizing (merangkum) 
5. Inferring (menyimpulkan), 
6. Comparing (membandingkan), 
7. Explaining (menjelaskan) 
 
Sumber : Aspek dan indikator pada Tabel 2.1 diatas dikutip menurut. Andreson and krathwol 
 
D. Keterampilan Komunikasi 
Manusia memiliki keunikan, diantaranya ialah memiliki kemampuan dalam 
berbahasa. Berkat kemampuan tersebut, diri manusia akan dapat berkembang. 
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Manusia tidak menggunakan bahasa verbal semata, melainkan juga menggunakan 
bahasa nonverbal berupa isyarat, mimik wajah dan gerak tubuh. Adapun alasan 
daripada komunikasi bagi manusia adalah karena manusia tidak bisa hidup sendiri 
dan komunikasinya dengan orang lain untuk menyampaikan pikiran, gagasan, 
atau perasaannya. Maka oleh karena itu komunikasi antarmanusia mempunyai dua 
dimensi berupa relasi dan informasi.
52
 
Pengertian komunikasi berakar pada bahasa latin Communis yang berarti 
membangun sebuah kebersamaan antarmanusia. Berpangkal juga pada kata 
Communico yang berarti membagi dalam bahasa latin. Definisi tentang 
komunikasi telah dijelaskan oleh beberapa pakar. Pengertian singkat yang 
dipaparkan oleh Harold D. Lasswell misalnya menjelaskan cara yang tepat dalam 
menjelaskan aktivitas komunikasi adalah dengan jawaban atas pertanyaan ‖Siapa 
yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa, 
dan apa pengaruhnya.‖ 
Steven memberikan pengertian lebih luas yakni komunikasi dapat terjadi 
setiap saat, berupa reaksi dari organisme akan objek atau rangsangan. Definisi lain 
diutarakan kelompok sarjana studi komunikasi antarmanusia dengan pengertian 
komunikasi adalah transaksi yang menginginkan individu mengatur 
lingkungannya dengan  hubungan antarmanusia yang telah dibangun, berdasarkan 
arus informasi, menguatkan serta mengubah sikap orang lain.
53
 
Komunikasi menjadi satu dari berbagai proses sosial yang utama dan 
mendasar bagi manusia, alasannya adalah karena setiap individu memiliki 
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keinginan mempertahankan sesuatu yang disetujuinya mengenai aturan sosial 
melalui komunikasi. Komunikasi terlaksana untuk menjalin sebuah hubungan 
antarindividu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, kelompok 
dalam organisasi dan sebagainya.
54
 
Komunikasi merupakan suatu peristiwa yang terjadi saat adanya interaksi 
antar manusia. Komunikasi pun menyentuh hampir disegala aspek kehidupan 
manusia, berdasarkan penelitian diketahui bahwa 70% waktu bangun manusia 
digunakan untuk berkomunikasi. Karena pentingnya suatu komunikasi maka 
komunikasi menentukan kualitas kehidupan manusia. Selain itu komunikasi 
adalah sarana yang digunakan untuk memasok keperluan akan sosial manusia. 
Penggunaan komunikasi bisa memasok keperluan seseorang terhadap rasa ingin 
tahu, aktualisasi diri, serta meyampaikan ide, gagasan, ataupun informasi dengan 
timbal balik terhadap orang lain. Apabila komunikasi tidak efektif, maka akan 
menjadikan pelaku komunikasi bersikap menutup diri. Sikap benci dapat 
menyebabkan ketegangan pada seseorang. Adanya ketegangan itu juga akan 
membuat seseorang menarik diri dari lingkungannya serta mengindikasikan 
adanya gejala kecemasan pada diri seseorang.
55
 
Keterampilan komunikasi dapat diketahui melalui dua hal yaitu  komunikasi 
lisan dan tulisan peserta didik. Komunikasi lisan dapat mengukur kemampuan 
mendengarkan dan menyampaikan pesan peserta didik, sedangkan komunikasi 
yang berupa tulisan hanya menilai keahlian peserta didik dalam hal mengirimkan 
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 Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau tulisan yang 
dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Komunikasi tentunya berperan pula 
dalam proses pembelajaran. Karena melalui komunikasi, seorang peserta didik 
dapat menyampaikan gagasan atau ide-ide, pemahaman serta pendapatnya kepada 
pendidik, teman sesama peserta didik, kelompok ataupun keseluruhan kelas.
57
 
Mengingat begitu pentingnya suatu keterampilan komunikasi interpersonal 
bagi peserta didik dalam upaya meningkatkan hubungan sosialnya dengan orang 
lain serta prestasi akademik dan non akademik. Peserta didik yang memiliki 
tingkat keterampilan komunikasi interpersonal rendah perlu mendapat bantuan 
untuk menunjang hubungannya yang berkualitas dengan orang lain. Sebagai 
upaya dalam membina sebuah hubungan sosial dan menjalin suatu komunikasi, 
dapat dilakukan dengan cara-cara yang menarik supaya peserta didik yang pasif 
dalam pergaulan di kelasnya juga bisa ikut berkembang.
58
 
Komunikasi pembelajaran berlangsung di kelas, seperti proses komunikasi 
penyampaian materi pembelajaran yang dilakukan pendidik kepada peserta didik 
di ruang kelas. Osakwe misalnya melihat bagaimana keterampilan berkomunikasi, 
penguasaan materi pembelajaran dan sikap sebagai pendidik berdampak pada 
interaksi pembelajaran didalam kelas. Bahkan keterampilan komunikasi, sikap 
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dan penguasaan materi ajar itu dapat dijadikan prediktor keberhasilan 
pembelajaran. Keterampilan berkomunikasi yang dipadukan dengan penguasaan 
materi pembelajaran dan sikap yang baik berdampak pada proses komunikasi 
yang berlangsung didalam kelas. Apa yang dikemukakan Osakwe ini dapat 
menjadi rujukan tentang pentingnya keterampilan berkomunikasi dalam proses 
pembelajaran. 
Osakwe mengingatkan bahwa komunikasi yang dilakukan pasti memiliki 
tujuan yang diarahkan untuk membujuk, memengaruhi, memodifikasi dan 
mengubah perilaku. Namun tujuan komunikasi pembelajaran bukan hanya 
membangun pemahaman pada diri peserta didik. Komunikasi pembelajaran juga 
bersifat inspirasional, yang menyajikan materi yang mengilhami peserta didik 
untuk melakukan tindakan untuk kebaikan bersama. Bisa juga bersifat 
motivasional yang mendorong peserta didik untuk melakukan sesuatu yang 
bermanfaat bagi diri dan ligkungannya. Bisa juga persuasif, dalam bentuk 




Komunikasi menurut Barelson dan Steiner adalah kegiatan pengiriman 
informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan lain sebagainya dalam bentuk 
simbol-simbol dan kata-kata, gambar dan grafis, ataupun berupa angka. Pada 
umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau tulisan yang dapat dimengerti 
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oleh kedua belah pihak.
60
 Komunikasi yang termuat dalam model pembelajaran 
dapat disarankan dijenjang SMA, disesuaikan dengan tingkatan berpikir peserta 
didik diusia ini. Model pembelajaran ini mengoptimalkan kreativitas dan 
perasaan, karena kedua aspek ini sangat erat dengan tingkatan berpikir peserta 
didik dijenjang SMA, lebih tepatnya dalam tahap berpikir abstrak.
61
 
Komunikasi lisan secara langsung adalah komunikasi yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih yang saling bertatap muka secar. Komunikasi lisan terjadi 
saat dua orang atau lebih saling berbicara atau berdialog, wawancara atau 
berpidato. Alat utama komunikasi lisan adalah bahasa. Berbahasa yang baik dan 
efektif, padat, dan jelas dalam menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan 
dengan sopan dan penuh tata krama, adalah kunci keberhasilan dari komunikasi 
lisan. Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berkomunikasi 
lisan adalah kecakapan atau kesanggupan dalam menyampaikan pesan, ide, 
gagasan atau pikiran pada orang lain dengan menggunakan bahasa secara lisan 




Individu dengan sering melakukan komunikasi untuk segala hal. Termasuk 
juga peserta didik, mereka melakukan komunikasi untuk sebagian besar dari 
kegiatannya. Peserta didik memerlukan keterampilan komunikasi lisan selama 
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kegiatan pembelajaran untuk memaparkan pemikirannya secara langsung kepada 
sesama peserta didik atau pendidiknya. Komunikasi yang berlangsung di dalam 
kelas antara pendidik dan peserta didik adalah komunikasi interpersonal yang 
dapat terjadi secara satu arah ataupun dua arah, ditentukan oleh respon peserta 
didik. Jika peserta didik pasif, maka komunikasi yang berlangsung  hanya satu 
arah dan dampaknya menjadikan pembelajaran berjalan tidak efektif. Proses 
kamunikasi pada kegiatan pendidikan di sekolah yang berjalan di dalam kelas 
dinilai tidak efektif jika dalam proses pembelajaran peserta didik hanya 
mendengarkan pernyataan dan materi dari pendidik tanpa adanya kegiatan 




Pentingnya belajar keterampilan komunikasi lisan dalam pendidikan diakui 
secara internasional hal ini dapat dilihat dengan ditanamkannya keterampilan 
komunikasi lisan di tingkat pendidikan. Proses pembelajaran dalam pendidikan 
memiliki permasalahan komunikasi lisan secara umum. Hambatan komunikasi 
lisan yang biasanya terjadi dalam proses pembelajaran di kelas yang dirasakan 
oleh pendidik adalah seperti; 1) keterbatasan waktu proses pembelajaran 
berbicara, 2) perbedaan kemampuan peserta didik. Kemudian permasalahan yang 
dihadapi peserta didik yaitu; 1) kekurangan kosa kata, 2) kesulitan mengucapkan 
kata, 3) kesulitan mengeja kata, dan 4) takut membuat kesalahan.
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Nelson menyatakan aspek-aspek keterampilan komunikasi verbal berupa 
bahasa informal dan isi materi. Sementara itu untuk keterampilan vokal berupa 
artikulasi, intonasi, tempo, aksentuasi serta volume. Sedangkan untuk 
keterampilan tubuhnya berupa ekspresi wajah, kontak mata, gesture, dan 
penampilan. Faktor-faktor daripada keterampilan komunikasi ialah berupa 
interaksi, symbol dan juga media. Keterampilan komunikasi sendiri adalah suatu 
keahlian dasar dalam berinteraksi dan memaparkankan ide gagasannya kepada 
orang lain agar dapat dipahami dengan mudah.
65
 
Beberapa indikator keterampilan komunikasi yang dipakai untuk penelitian 
ini terdapat dalam Tabel 2.3 




1. Komunikasi verbal a. Penggunaan bahasa 
b. Isi materi 
c. Kemampuan berimprovisasi 




3. Komunikasi tubuh a. Ekspresi wajah 
b. Kontak mata 
c. Gesture 
 
Sumber : Aspek dan indikator pada Tabel 2.2 diatas dikutip menurut 
Richard Nelson. 
 
E. Penelitian Relevan 
Berikut beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. 
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1. Azhar Afif, berjudul penelitian ―pengaruh model pembelajaran 
predict-observe-explain dipadukan media pop-up book terhadap hasil 
belajar kognitif peserta didik‖. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
model POE berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif pada materi 
energi. Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan terletak pada variabel terikat yang berupa pemahaman 
konsep dan keterampilan komunikasi serta media pembelajaran yang 
digunakan. Persamaannya menggunakan variabel bebas berupa model 
pembelajaran POE. 
2. Nurhidaya Fithriyah Nasution, penelitiannya dengan judul ‖Pengaruh 
model Predict-Observe-Explain (POE) melalui metode eksperimen 
terhadap keterampilan proses sains mahasiswa pada mata kuliah 
ekologi hewan‖. Hasil penelitiannya memperlihatkan mahasiswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain 
(POE) melalui metode eksperimen memiliki pengaruh lebih baik juga 
keterampilan proses sainsnya meningkat dibanding pembelajaran 
dengan model konvensional. Perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah terdapat pada variabel 
terikat yang berupa pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi. 
Persamaannya menggunakan variabel bebas berupa model 
pembelajaran POE. 
3. Desi Nur Anisa, Mohammad Masykuri, dan Sri Yamtinah, ―Pengaruh 





sikap ilmiah terhadap prestasi belajar siswa pada materi asam, basa 
dan garam kelas VII semester 1 SMPN 1 jaten tahun pelajaran 
2012/2013‖, berdasarkan hasilnya memperlihatkan model 
pembelajaran POE menggunakan metode eksperimen di laboratorium 
berdampak baik pada  prestasi belajar kelas kontrol. Perbedaan yang 
terkandung dalam penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian 
yang peneliti lakukan adalah terletak pada variabel terikatnya yang 
berupa pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi. 
Persamaannya terletak pada model pembelajaran POE. 
4. Haris Rosdianto, Eka Murdani, Hendra, dalam penelitian yang 
berjudul ‖implementasi model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi 
hukum newton‖. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan adanya 
pengaruh model pembelajaran POE terkait pada meningkatnya 
pemahaman konsep peserta didik di materi hukum newton. Perbedaan 
antara penelitian ini dibanding dengan penelitian yang peneliti 
lakukan terdapat pada bagian variabel terikat yang tidak hanya  
pemahaman konsep saja melainkan  keterampilan komunikasi. 
Persamaannya berupa variabel bebas model pembelajaran POE dan 
variabel terikat berupa pemahaman konsep. 
5. Noviasti Amiliani, dengan judul penelitian ―pengaruh metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier 





kelas X pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 7 Bandar 
Lampung‖. Dari hasil analisis data pada  dipenelitian ini menunjukkan 
terdapat pengaruh dari metode pembelajaran Inkuiri terbimbing 
Berbasis Powerpoint Non-linier bagi pemahaman konsep dan 
keterampilan komunikasi peserta didik. Perbedaan penelitian ini 
dibanding penelitian yang peneliti lakukan terlterdapat dalam variabel 
bebasnya yaitu model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). 
Persamaannya berupa variabel terikat yang berupa pemahaman 
konsep dan keterampilan komunikasi. 
6. I Made Dwi Wiguna, Made Sumantri, Desak Putu Parmiti, penelitian 
dengan judul ―Pengaruh model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) bermuatan konsep tri hita karana terhadap hasil belajar ipa 
siswa kelas V‖. Adapun hasil dari penelitian memperlihatkan adanya 
perbedaan antara hasil belajar signifikan pada peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran POE bermuatan konsep Tri Hita 
Karana dibandingkan peserta didik yang memakai model 
pembelajaran konvensional khusus mata pelajaran IPA. Perbedaan 
yang terkandung pada penelitian ini jika dibandingkan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah terdapat di variabel terikatnya yaitu 
pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi. Persamaannya 
pada variabel bebas berupa model pembelajaran POE. 
7. Ria Inayatush Shofiah, Singgih Bektiarso, Bambang Supriadi, 





Explain) dengan metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA dan 
retensi siswa di SMP‖. Dari hasil penelitiannya memperlihatkan ada 
perbedaan signifikan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas 
eksperimen dibanding kelas kontrol dengan model pembelajaran POE 
(Predict-Observe-Explain) bermetode eksperimen dengan hasil retensi 
peserta didik meningkat. Perbedaannya terletak pada variabel terikat 
yaitu berupa pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi. 
Persamaannya berupa variabel bebas yaitu model pembelajaran POE. 
8. Wima Pudya Ajunda, Haryono, Dan Sri Mulyani, dalam penelitiannya 
yang berjudul ―Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA semester genap pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (ksp) dengan menggunakan 
model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) di SMA Negeri 
1 Banyudono Tahun Ajaran 2015/ 2016‖. Dari hasil penelitiannya ini  
memperlihatkan penerapan model pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) bisa menaikkan berpikir kritis dan prestasi belajar dari 
peserta didik. Perbedaannya terdapat di variabel terikat yaitu 
pemahaman konsep dan juga keterampilan komunikasi. Persamaannya 
terletak di variabel bebas yang berupa model pembelajaran POE. 
9. Risa Selvia, dalam penelitian yang berjudul ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Concept Attainment Dengan Tehnik Mnemonic 
Terhadap Pemahaman Konsep Dan Self Regulation Peserta Didik 
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Lampung‖ Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CAM 
bertehnik Mnemonic bisa memperbaiki pemahaman konsep serta self 
regulation bagi peserta didik. Perbedaan penelitian ini dibandingkan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan terdapat di bagian variabel 
terikat yaitu keterampilan komunikasi dengan variabel bebas berupa 
model pembelajaran POE. Persamaannya terletak pada salah satu 
variabel terikat yang berupa pemahaman konsep. 
10. Endah Lestari, dengan peneliti yang berjudul ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Kognitif Dan 
Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Kelas X Di SMA N 3 Bandar 
Lampung.‖ Berdasarkan hasilnya memperlihatkan adanya perbedaan 
signifikan hasil belajar biologi peserta didik kelas eksperimen 
dibanding kelas kontrol sebelum dan juga sesudah diterapkannya 
model pembelajaran Brainstorming, penerapan model ini dapat 
memperbaiki hasil belajar sekaligus keterampilan komunikasi peserta 
didik. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan terletak pada variabel terikatnya yang berupa pemahaman 
konsep dan dengan variabel bebas berupa model pembelajaran POE. 
Persamaannya terletak pada salah satu variabel terikat yang berupa 
keterampilan komunikasi 
 





Model konseptual mengenai teori hubungan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi menjadi masalah penting adalah definisi kerangka berfikir. Dalam 
suatu penelitian kerangka berfikir perlu dipaparkan, guna melihat penelitiannya 
berkaitan dengan dua variabel atau lebih.
66
 Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Perubahan perilaku tampak dalam pengetahuan serta keterampilan 
yang meningkat, dalam pembelajaran peserta didik aktif untuk memecahkan 
masalah.  
Belajar biologi yang ideal mengaitkan keaktifan peserta didik dengan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Fakta yang tersaji di lapangan 
menunjukkan bahwa, proses pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah 
dilengkapi tanya jawab dengan pembelajaran hanya berpusat pada pendidik. Hal 
ini mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan berpengaruh pada 
pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi peserta didik. Penggunaan 
model POE (Predict-Observe-Explain) membuat peserta didik termotivasi 
berperan aktif pada proses pembelajaran, lalu mengakibatkan peserta didik bisa 
menyalurkan ide-ide dan mengembangkan potensi diri yang dimiliki. 
Salah satu hal penting yang harus dikuasai peserta didik dalam 
pembelajaran adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep adalah satu dari 
sekian aspek kognitif yang wajib dipenuhi untuk pencapaian proses pembelajaran 
peserta didik. Pemahaman adalah keahlian peserta didik dalam menyerap makna 
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dari materi atau bahan ajar. Sedangkan pemahaman konsep merupakan keahlian 
seseorang dalam hal ini peserta didik memaknai konsep pembelajaran 
berlandaskan pengetahuan dasar yang dimilikinya mengunakan bahasa peserta 
didik sendiri untuk membentuk jalinan dari pengetahuan baru. 
Hal yang tak kalah pentingnya dalam kegiatan pembelajaran ialah 
keterampilan komunikasi. Hal tersebuat akan menjadikan peserta didik dapat 
berhubungan secara baik dengan orang lain. Model POE (Predict-Observe-
Explain) adalah model pembelajaran yang menjamin kebebasan peserta didik 
untuk mengumpulkan ide dalam kegiatan pembelajaran. Model ini juga dapat 
diterapkan untuk memecahkan suatu masalah dengan melakukan eksperimen atau 
demonstrasi. Peserta didik dituntut lebih aktif agar pemahaman konsep dan 
keterampilan komunikasinya lebih baik. Dari penjelasan tersebut, didapati 
beberapa faktor yang akan diteliti yaitu pengaruh model pembelajaran POE 
(Predict-Observe-Explain) terhadap pemahaman konsep dan keterampilan 
komunikasi peserta didik. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain), sedangkan untuk variabel 






































Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
  
Adanya permasalahan berupa rendahnya pemahaman konsep dan 
keterampilan komunikasi. Sehingga perlu ditingkatkan dengan 





























menggunakan model POE 
terhadap pemahaman konsep 
dan keterampilan komunikasi 
lisan 
Pembelajaran dengan 
menggunakan model Direct 
Intruction terhadap 
pemahaman konsep dan 
keterampilan komunikasi lisan 
 
White dan Gunstone berpendapat bahwa model pembelajaran Predict-
Observe-Explain merupakan salah satu model yang efisien untuk menciptakan 
diskusi peserta didik mengenai suatu konsep ilmu pengetahuan. Pembelajaran 
dengan menggunakan model POE dapat berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep dan keterampilan komunikasi peserta didik. Sedangkan pembelajaran 
dengan menggunakan model direct intruction tidak berpengaruh. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran dengan menggunakan model POE 
menekankan peserta didik untuk memprediksi, mengamati, menganalisis dan 
menarik kesimpulan dengan diskusi kelompok sehingga pemahaman konsep 





G. Hipotesis Penelitian 
Jawaban sementara untuk rumusan masalah penelitian adalah definisi dari 
hipotesis.
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 Berdasar pada latar belakang dan juga kerangka pikir, dapat 
dirumuskan sebuah hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 
terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas XI pada materi biologi di 
MAN 1 Lampung Utara. 
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 
terhadap keterampilan komunikasi peserta didik kelas XI pada materi 
biologi di MAN 1 Lampung Utara. 
3. Terdapat pengaruh model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 
terhadap pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi peserta didik 
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